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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu bangsa. 

Pendidikan menjadikan manusia menjadi lebih berkualitas dan 

berpengetahuan luas. Tanpa adanya pendidikan suatu bangsa akan sulit 

menciptakan kesejahteraan, kedamaian, bahkan keamanan.  

UU RI Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 menjelaskan 

pengertian dari pendidikan, yaitu yang berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.
1
 

Pemerintah sebagai lembaga yang mengurusi pelayanan pendidikan 

baik Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kementerian Agama, 

berupaya melakukan perbaikan mulai dari kurikulum, ketersediaan sarana 

prasana, dan memajukan pendidikan di daerah terpencil. Namun, yang paling 

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dari sumber daya 

manusia itu sendiri yakni kepala sekolah, guru, dan siswa. Semua harus 

memiliki komitmen untuk bekerja sama memajukan pendidikan di Indonesia.

                                                 
1
 Undang-undang Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), hal. 3. 
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Tujuan pendidikan nasional telah dijelaskan dalam UU RI Sisdiknas 

No 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, yang berbunyi: 

Tujuan pendidikan nasional mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
2
 

Tujuan pendidikan berdasarkan pernyataan di atas salah satunya yaitu 

menjadikan manusia berakhlak mulia. Tujuan ini selaras dengan tujuan 

pendidikan agama Islam, yang menghendaki setiap peserta didik memiliki 

akhlak yang baik sesuai dengan pedoman agama Islam yaitu Al Qur’an. 

Kandungan Al Qur’an diantaranya berisi beberapa sikap terpuji yang harus 

diterapkan, salah satunya yaitu akhlak yang mulia. Nabi Muhammad Saw 

bersabda
3
: 

ركُُمْ اَحَا سِنُكُمْ اَخْلََقاً )رواه البخارى ومسلم(  خَي ْ

“Sebaik-baik kamu yang paling baik keadaan akhlak.” (HR. Bukhori-

Muslim) 

Dunia pendidikan tentu lekat dengan adanya pembelajaran, seperti hal 

nya sekolah. Proses pembelajaran tidak bisa bertumpu pada kegiatan 

intrakurikuler saja, tetapi juga harus didukung oleh kegiatan-kegiatan 

pengembangan di luar kelas yakni ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 

mengarah pada pembentukan watak dan kepribadian siswa yang matang, 

berkaitan aspek-aspek rasionalitas, inteletualitas, emosi dan spiritualitas 

                                                 
2
 Ibid., hal. 6. 

3
 Husein Bahreisj, Hadits Shahih Al-Jamius Shahih Bukhari Muslim, (Surabaya: 

Karya Utama, TT), hal. 192. 
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dalam dirinya.
4
 

Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan yang 

di dalamnya terjadi proses belajar mengajar antara peserta didik dan guru 

untuk mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

tujuan pendidikan dan kemampuan yang hendak diperoleh siswa.
5
 Contoh 

kegiatan intrakurikuler yaitu kegiatan belajar mengajar di kelas bersama guru 

dan siswa. Kegiatan ini merupakan inti dari pendidikan. Sedangkan kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas atau di luar 

jam pelajaran untuk menumbuh kembangkan sumberdaya manusia yang 

dimiliki siswa, baik yang berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 

didapatkan siswa di dalam kelas.
6
 Kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah 

untuk mengembangkan dan mewujudkan bagi peserta didik mengembangkan 

potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan yang wajib 

maupun pilihan. Peserta didik yang masih di usia remaja inilah biasanya 

mempunyai kegemaran yang perlu untuk diasah dan dibimbing. 

Remaja menghadapi kehidupan era globalisasi yang memberikan 

kebebasan komunikasi dan sosialisasi terhadap siapa pun tanpa batas yang 

keadaannya sulit dikontrol di masa sekarang. Hal ini memberikan 

kemungkinan besar remaja melakukan tindakan negatif, yang tidak 

dikehendaki oleh negara dan agama. Hal ini menyebabkan kenakalan remaja 

dan kerusakan moral akan meningkat. 

                                                 
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: DepagRI, 2005), hal. 58. 
5
 Ibid., hal. 3. 

6
 Ibid., hal. 4. 
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Remaja adalah mereka yang memiliki usia antara 13-18 tahun. Pada 

usia tersebut, seseorang sudah melampaui masa kanak-kanak namun belum 

matang untuk dapat dikatakan dewasa. Remaja masih pada masa transisi dan 

pencarian jati diri, karenanya sering melakukan perbuatan-perbuatan yang 

dikenal dengan istilah kenakalan remaja.
7
 Contohnya perkelahian antar 

pelajar, penyalahgunaan narkoba, seks bebas, tindakan asusila dan pelecehan. 

Remaja akan melakukan sesuatu yang membuatnya penasaran dan 

menyenangkan. Maka, peranan akhlak dalam diri remaja sangatlah 

diperlukan.  

Akhlak kedudukannya dalam agama Islam sangat tinggi. Allah SWT 

mengutus Nabi Shallallahu ‘alaihi wa salam untuk menyempurnakan akhlak 

manusia di dunia. Umat Nabi Muhammad Saw diharapkan untuk mempunyai 

akhlak yang baik, yang merupakan tanda kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Manusia yang paling baik akhlaknya, paling sempurna adabnya, dan paling 

baik pergaulannya adalah Nabi kita Muhammad Shalllahu ‘alaihi wasallam. 

Terdapat dalam firman Allah QS Al Ahzab:21
8
 :  

راًَ   لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللَّهِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللَّهَ وَالْيَ وْمَ الَْْخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَثِي ْ

﴾٢١﴿ 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

                                                 
7
 Dadan Sumara, dkk. Kenakalan Remaja dan Penangannya, Jurnal Penelitian & 

PPM, ISSN : 2442-448X, Vol. 4 No. 2, Juli 2017, hal. 347. 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta 

Media, 2005), hal. 420. 
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bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat dan banyak mengingat Allah” (Al Ahzab [33] : 21) 

Akhlak yang baik diwujudkan dengan mempunyai keinginan, minat 

dan motivasi untuk senantiasa melakukan hal-hal terpuji. Berawal dari minat, 

manusia akan berusaha untuk mewujudkannya. Minat memberikan pengaruh 

positif terhadap pembelajaran akademik, domain pengetahuan dan bidang 

studi tertentu bagi individu.
9
 Adanya minat dalam peserta didik perlu untuk 

diwujudkan dan diapresiasi oleh sekolah, sehingga minat yang timbul akan 

tepat pada hal/kegiatan positif juga. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memberikan upaya untuk 

membina akhlak peserta didik, yang pertama melalui kegiatan intrakurikuler 

dengan memasukkan materi akhlak di dalam semua mata pelajaran. Kedua, 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan membentuk kegiatan 

ekstrakurikuler kerohanian Islam (Rohis).  

Kegiatan kerohanian Islam merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah yang berlandaskan Islam dengan memberikan 

kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran yang bertemakan tentang Islam. 

Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam berperan membina akhlak terpuji 

peserta didik agar senantiasa berperilaku baik dan meninggalkan kesesatan. 

Kegiatannya meliputi kajian tentang Islam, tadabur alam, tilawah, hafalan, 

tahsin, dan lain-lain. Kegiatan ini diikuti oleh peserta didik dalam lingkungan 

sekolah yang mempunyai minat mengikuti kegiatan. Kegiatan dibina oleh 

                                                 
9
 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar 

Siswa, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No.1, Agustus 2016, hal. 130. 
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guru Pendidikan Agama Islam dan menghadirkan pemateri yang 

berkompeten. 

Hadirnya minat untuk mengikuti kegiatan kerohanian Islam tentu 

disertai harapan untuk mendapat pengetahuan tentang agama Islam secara 

luas, lebih dari materi pelajaran di kelas dan dapat dijadikan bekal untuk 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Minat selaras dengan tujuan 

diadakannya kegiatan kerohanian Islam. Tujuan dasar kegiatan 

ekstrakurikuler kerohanian Islam adalah untuk membentuk manusia terpelajar 

dan bertakwa kepada Allah SWT.
10

 Jadi, selain menjadi manusia yang 

berilmu pengetahuan, peserta didik juga diharapkan menjadi manusia yang 

mampu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangannya. 

Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

1 Pogalan Trenggalek dengan meneliti kegiatan kerohanian Islam yaitu 

Islamic Student Community (ISC). Peneliti melakukan observasi lapangan 

dan memberikan angket/kuesioner kepada peserta didik yang mengikuti 

kegiatan tersebut mengenai minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam, 

akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak 

kepada alam. Penelitian dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal dari 

pertemuan ISC yaitu setiap hari Sabtu di masjid SMKN 1 Pogalan.  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri, 

dengan alasan mayoritas peserta didiknya memiliki latar belakang pendidikan 

yang umum dan minim akan pengetahuan dan wawasan keagamaan. Jam 

                                                 
10

 Departemen Agama Republik Indonesia, Panduan Kegiatan,... hal. 4. 
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pelajaran yang mengangkat tema keagamaan di sekolah hanya satu yaitu 

Pendidikan Agama Islam. Pelajaran ini pun diberikan hanya satu kali 

pertemuan dalam satu minggu. Padahal dalam materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terdapat banyak materi keislaman yang perlu dipelajari dan 

diambil hikmahnya oleh peserta didik, terutama materi akhlak. Selain itu, 

kesadaran peserta didik untuk mempunyai minat dalam mengikuti kegiatan 

keislaman di sekolah juga masih kurang. Dilihat dari sedikitnya peserta didik 

yang aktif mengikuti kegiatan ISC di SMKN 1 Pogalan, sehingga 

penambahan wawasan keislaman dan pembentukan akhlak baik sangat 

diperlukan untuk peserta didik ini.  

Tidak semua sekolah memiliki sebuah ektrakurikuler yang 

berlandaskan Islam, untuk itu peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian 

di Sekolah Menengah Kejuruan berdasarkan alasan di atas. Selain itu, peneliti 

juga ingin membuktikan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga 

mampu memperkuat religiusitas peserta didik dengan melalui pembelajaran 

di kelas dan terutama dengan hadirnya kegiatan keagamaan di luar kelas yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam (Rohis). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul, “Hubungan Minat Mengikuti 

Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) Terhadap Akhlak Peserta Didik di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, 

diidentifikasi beberapa masalah diantaranya sebagai berikut:  

a. Era globalisasi yang memberikan kebebasan komunikasi dan informasi 

kapan pun dan dimana pun tanpa kontrol. 

b. Kenakalan remaja dan kerusakan moral yang semakin marak di 

kalangan remaja, termasuk peserta didik pada jenjang menengah atas.  

c. Kurangnya kesadaran peserta didik dalam melibatkan diri dalam 

berbagai kegiatan keagamaan.  

d. Keadaan sosial peserta didik yang berada di lingkungan umum yang 

memiliki tingkat kereligiusan yang rendah.  

 

2. Batasan Masalah    

Penelitian ini peneliti mengkaji hubungan minat mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik di Sekolah 

Menengah Kejuruan 1 Pogalan Trenggalek. Diantaranya yaitu hubungan 

minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak 

peserta didik kepada Allah SWT, hubungan minat mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada sesama 

manusia, dan hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam 

(Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada alam. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Adakah hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis) 

terhadap akhlak peserta didik kepada Allah SWT di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek ? 

2. Adakah hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis) 

terhadap akhlak peserta didik kepada sesama manusia di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek ? 

3. Adakah hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis) 

terhadap akhlak peserta didik kepada alam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam 

(Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada Allah SWT di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek. 

2. Untuk mengetahui hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam 

(Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada sesama manusia di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek. 

3. Untuk mengetahui hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam 

(Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada alam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.
11

 Pada penelitian ini penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

a. Ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada 

Allah SWT di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan 

Trenggalek. 

b. Ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada 

sesama manusia di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan 

Trenggalek. 

c. Ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik kepada alam 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek. 

2. Hipotesis Nihil (H0) 

a. Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti 

kegiatan kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik 

kepada Allah SWT di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Pogalan Trenggalek. 

                                                 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hal.110. 
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b. Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti 

kegiatan kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik 

sesama manusia di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan 

Trenggalek. 

c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat mengikuti 

kegiatan kerohanian Islam (Rohis) terhadap akhlak peserta didik 

kepada alam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan 

Trenggalek. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan khususnya dalam 

materi minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap akhlak 

peserta didik. 

b. Digunakan bagi para peneliti sebagai pertimbangan untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan minat mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam terhadap akhlak peserta didik. 

c. Sebagai rujukan tambahan pustaka di perpustakaan Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung. 

d. Sebagai bahan referensi bagi guru atau civitas akademika yang lain. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk mewujudkan sekolah yang 

berkualitas dan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain. 

b. Bagi pendidik / guru 

Sebagai masukan dan dorongan penyemangat bagi semua guru 

selaku pendidik dan pembina kegiatan kerohanian Islam untuk terus 

memotivasi siswa dalam belajar agama Islam. 

c. Bagi peserta didik / siswa 

Siswa diharapkan agar selalu aktif dalam mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam dan menerapkan akhlak yang baik dalam bergaul 

dimanapun tempatnya baik di rumah, di sekolah maupun di 

masyarakat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan peneliti dan 

peneliti lain supaya menghasilkan skripsi yang lebih berkualitas. 

 

G. Penegasan Istilah 

Penulis memaparkan penegasan istilah agar dikalangan pembaca tidak 

terjadi kesalahpahaman dan salah penafsiran. Diantaranya sebagai berikut : 
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1. Penegasan Konseptual 

a. Minat  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa adanya yang menyuruh.
12

 Pada 

penelitian ini mengacu pada minat atau ketertarikan peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan kerohanian Islam yaitu ISC. 

b. Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) 

Kegiatan kerohanian Islam adalah kegiatan yang 

diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta didik 

untuk dapat mengamalkan ajaran agama Islam yang diperolehnya 

melalui kegiatan belajar di luar kelas, serta untuk mendorong 

pembentukan pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.
13

 

Kegiatan kerohanian Islam di sekolah formal dikenal dengan istilah 

Rohis. 

c. Akhlak 

Definisi akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
14

 Menurut obyek atau sasarannya, 

akhlak dapat digolongkan menjadi 2 macam, yaitu :
15

 

 

                                                 
12

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hal. 64. 
13

 Departemen Agama Republik Indonesia, Panduan Kegiatan,... hal. 9. 
14

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 1- 
15

 Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam : Untuk Perguruan Tinggi Umum, 

(Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 2002), hal. 153-155. 
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1) Akhlak kepada Allah SWT (Khalik), yaitu sikap atau perbuatan 

yang dilakukan oleh manusia kepada Tuhan sebagai pencipta-Nya. 

Contohnya melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangannya, berdzikir, berdoa hanya kepada Allah. 

2) Akhlak kepada makhluk, dibagi menjadi 2 yaitu : 

a) Akhlak kepada sesama manusia, yaitu sikap atau perbuatan yang 

dilakukan kepada sesama manusia di manapun kita berada. Baik 

kepada Rasulullah, kedua orang tua, kepada tetangga, sahabat, 

tetangga, dan masyarakat. 

b) Akhlak kepada alam, yaitu sikap atau perbuatan yang dilakukan 

manusia terhadap alam, yaitu langit dan bumi seisinya baik 

binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda mati. 

Contohnya menjaga kelestarian alam, baik nabati maupun 

hewani. 

2. Penegasan Operasional 

Pengertian penelitian hubungan minat mengikuti kegiatan 

kerohanian islam (rohis) terhadap akhlak peserta didik di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek secara operasional 

adalah sebuah penelitian untuk mengetahui adakah hubungan minat 

mengikuti kegiatan kerohanian Islam, yang dalam Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pogalan Trenggalek bernama ISC, dalam terhadap 

akhlak peserta didik. Akhlak yang akan diteliti disini meliputi akhlak 

Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada alam. 
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ISC (Islamic Study Community) adalah sebuah kegiatan 

ekstrakurikuler yang berlandaskan Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Pogalan Trenggalek. Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu. 

Kegiatan yang dilakukan ada banyak sekali, beberapa diantaranya adalah 

kajian rutin, tadabbur alam, bimbingan BTQ. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Islam dan memperkuat 

keimanan serta ketaqwaan peserta didik terhadap Allah SWT. 

Hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap 

akhlak peserta didik kepada Allah SWT adalah adanya keterkaitan 

karena memiliki rasa suka dan perhatian untuk melaksanakan aktivitas 

kegiatan kerohanian Islam terhadap akhlak atau watak dan kebiasaan 

peserta didik dalam bersikap kepada Allah SWT.  

Hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap 

akhlak peserta didik kepada sesama manusia adalah adanya keterkaitan 

karena memiliki rasa suka dan perhatian untuk melaksanakan aktivitas 

kegiatan kerohanian Islam terhadap akhlak atau watak dan kebiasaan 

peserta didik dalam bersikap kepada sesama manusia.  

Hubungan minat mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap 

akhlak peserta didik kepada alam adalah adanya keterkaitan karena 

memiliki rasa suka dan perhatian untuk melaksanakan aktivitas kegiatan 

kerohanian Islam terhadap akhlak atau watak dan kebiasaan peserta didik 

dalam bersikap kepada alam.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memberikan kemudahan mengenai gambaran 

umum skripsi ini. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga bagian utama yaitu bagian awal, bagian utama (inti) dan bagian 

akhir. Bagian awal yaitu berisi halaman judul, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan, prakata, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, abstrak, dan daftar isi. 

Bagian utama (inti) dibagi menjadi enam bab yaitu : Bab 1 

Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang yang menjelaskan mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan apa alasan pemilihan judul berdasarkan 

masalah yang terjadi.  Setelah itu membahas identifikasi dan batasan masalah 

yang di dalamnya mencari pokok masalah yang terjadi serta batasan masalah 

yang akan dikaji pada penelitian ini. Kemudian rumusan masalah, hal ini 

untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih fokus. 

Selanjutnya tujuan penelitian yaitu untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah yang menjadi tujuan penelitian ini. Sedangkan hipotesa penelitian 

untuk menunjukkan jawaban sementara dari penelitian ini. Kemudian 

dilanjutkan dengan kegunaan penelitian yaitu untuk menguraikan pentingnya 

penelitian ini. Serta penegasan istilah untuk menjelaskan baik secara 

konseptual maupun operasional dari variabel. Dan yang terakhir yaitu 

sistematika pembahasan untuk menjelaskan urutan yang akan dibahas dalam 

penyusunan laporan penelitian ini. 
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Bab II Landasan Teori, berisi tentang teori yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dirumuskan. Kemudian terdapat penelitian 

terdahulu untuk membandingkan antara skripsi penulis dengan skripsi yang 

sejenis tapi berbeda judul dan dilanjut dengan kerangka berpikir.  

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian untuk menjelaskan bagaimana peneliti memilih pendekatan 

penelitian dan memilih jenis penelitian. Kemudian berisi populasi, sampling 

dan sampel penelitian. Selanjutnya tentang sumber data dan variabel 

penelitian yaitu untuk mengetahui sumber data yang digunakan peneliti dan 

segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian. Dilanjut metode pengumpulan 

data untuk mengetahui metode apa yang dipakai dalam penelitian. Setelah itu 

terdapat kisi-kisi instrumen. Terakhir yaitu teknik analisis data.  

Bab IV  Hasil Penelitian, berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh 

dari lapangan yang terdiri atas deskrpsi data dan pengujian hipotesis. 

Bab V Pembahasan, berisi tentang pembahasan secara rinci rumusan 

masalah yang ada sesuai data yang diperoleh dari lapangan. 

Bab VI Penutup, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, serta 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Pada bagian akhir terdapat daftar 

rujukan dan lampiran-lampiran. 


